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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman krustasea bycatch perikanan 

rajungan (Portunus pelagicus) berdasarkan periode bulan. Metode penelitian ini adalah 

metode survei dan pengambilan contoh krustasea bycatch dilakukan pada periode bulan 

terang (11-15 malam bulan) dan bulan gelap (27-1 malam bulan). Hasil penelitian 

diperoleh jumlah total jenis krustasea bycatch perikanan rajungan sebanyak 20 jenis dan 

masing-masing 17 jenis diperoleh pada bulan terang dan 16 jenis pada bulan gelap. 

Thalamita danae merupakan jenis dengan kelimpahan tertinggi yang diperoleh pada 

periode bulan terang dan bulan gelap. Jumlah krustasea bycatch jantan lebih banyak dari 

pada betina untuk periode bulan terang dan bulan gelap. Indeks keanekaragaman krustasea 

bycatch pada periode bulan terang dan bulan gelap berkisar antara 0,83-0,85, indeks 

keseragaman dan indeks dominasi pada bulan terang dan gelap keduanya sama, yaitu 

masing-masing 0,69 dan 0,22. 
  

ABSTRACT  
 

This research was aiming of find out  the diversity  of crustaceans bycatch of blue 

swimming crab (Portunus pelagicus) fisheries of moon period based. The method used 

was a survey method and sampling of crustacean bycatch was carried out during the 

period of bright moon  (11-15 moon  nights) and dark moon  (27-1  moon  nights).  The 

results showed that there were 20 species of crustacean bycatch found during the study 

in which 17 species were found during the bright moon and 16 species were found during 

the dark moon. Thalamita danae species had the highest abundance during the dark and 

the bright moon period.  The number of the male crustaceans bycatch was higher than the 

females for both bright  and dark  moon periods.Diversity index crustacean bycatch in  

both periods (brigh tand dark) ranged from 0.83 to 0.85. The evennes index and 

dominance index inthe bright and dark moon are the same (0.69 and 0.22, respectively). 
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PENDAHULUAN  

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan 

salah satu jenis kepiting yang mempunyai nilai 

penting secara ekonomi karena permintaan 

komersial yang tinggi di dalam dan di luar negeri, 

dan sepenuhnya masih berasal dari penangkapan 

(Hamid et al. 2017). Penangkapan rajungan di 

perairan Sulawesi Tenggara dilakukan oleh nelayan 

kecil dengan menggunakan alat tangkap bubu dan 

gillnet (Hamid et al. 2017; 2020). Pada 

pengoperasian kedua jenis alat tangkap rajungan 

tersebut juga ikut tertangkap beberapa jenis 

krustasea yang lain sebagai bycatch (Hamid & 

Wardiatno 2018a; Hamid et al. 2020; Hamid & 

Kamri 2021).    

Penelitian tentang krustasea bycatch perikanan 

rajungan telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, diantaranya adalah Kumar et al. (2013) 

di pantai Thoothukudi, India, Fazrul et al. (2015) di 
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pantai Pattani, Thailand, Kunsook & 

Dumrongrojwatthana (2017) di Teluk Kung 

Krabaen, Thailand, Hamid & Wardiatno (2018a) di 

Teluk Lasongko, Sari et al. (2019) di perairan 

Lampung Timur, Mardhan et al. (2019) di perairan 

Purirano, Hamid et al. (2020) di  Teluk Kendari, dan 

Hamid & Kamri (2021) di Teluk Kolono. 

Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa adanya variasi keragaman krustasea bycatch 

perikanan rajungan antar lokasi periaran. Selain itu, 

dari sejumlah penelitian tersebut belum ada yang 

mengkaji keragaman krustasea bycatch perikanan 

rajungan berdasarkan periode bulan, sehingga hal 

ini menjadi kajian dalam peneitian ini.  

Perairan Desa Leppe dan sekitarnya bagian dari 

perairan Teluk Kendari bagian luar, dan  perairan ini 

merupakan salah satu daerah  penangkapan rajungan 

yang potensial. Nelayan yang menangkap rajungan 

di perairan ini umumnya menggunakan bubu lipat, 

dan biasanya juga ikut tertangkap beberapa jenis 

krustasea sebagai bycatch. Namun, sampai saat ini 

keragaman jenis krustasea bycatch perikanan 

rajungan yang didaratkan di Desa Leppe belum 

terdata dengan baik karena belum pernah diteliti.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

keragaman krustasea bycatch perikanan rajungan 

yang meliputi komposisi jenis, jumlah jantan dan 

betina, proporsi, dan status ekologi bycatch 

berdasarkan periode bulan yang didaratkan di Desa 

Leppe Kecamatan Soropia. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

dasar dalam pengelolaan perikanan rajungan  di 

perairan  Leppe dan sekitarnya. 

METODE 

Waktu dan Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

September sampai bulan November 2019. Lokasi 

penelitian ini bertempat di Desa Leppe, 

Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe (Gambar 

1). 

Prosedur Pengambilan Contoh 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode survei, dan dalam pengambilan 

contoh bycatch digunakan metode purposive 

sampling. Pengambilan contoh bycatch dengan 

interval waktu dua kali dalam satu bulan yang 

didasarkan pada periode bulan, yaitu periode bulan 

terang (11-15 malam bulan) dan periode bulan gelap 

(27-1 malam bulan). Contoh krustasea bycatch 

diidentifikasi sampai tingkat jenis (spesies) dengan 

menggunakan buku identifikasi diantaranya adalah 

Ng etal. (2008), Khvorov (2012), serta Britayev 

&Pavlov (2012). Setiap jenis krustasea bycatch yang 

diperoleh pada setiap periode pengambilan contoh 

dipisahkan antara jantan dan betina, kemudian 

dihitung jumlahnya serta diukur lebar karapasnya 

dengan menggunakan jangka sorong/kaliper digital 

serta ditimbang beratnya dengan menggunakan 

timbangan digital. 

Analisis Data 

Sampel krustasea bycatch perikanan rajungan 

dianalisis berdasarkan periode bulan dan jenis 

kelamin.      Setiap      jenis     krustasea      bycatch                                

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Desa Leppe dan lokasi penangkapan rajungan 
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dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu 

dipertahankan dan dibuang yang didasarkan pada 

persepsi nelayan setempat (Alverson et al. 1994), 

dan ukuran tubuh setiap jenis krustasea bycatch 

dianalisis secara deskriptif. 
Proporsi krustasea bycatch terhadap hasil 

tangkapan rajungan dihitung berdasarkan rumus 
yang dikeluarkan oleh FAO (2019), yaitu sebagai 
berikut : 

PBK =
Jumlah  krustasea 𝑏𝑦𝑐𝑎𝑡𝑐ℎ

Jumlah rajungan + jumlah  krustasea 𝑏𝑦𝑐𝑎𝑡𝑐ℎ
 x 100 % 

Indeks biologi terdiri dari indeks 

keanekaragamanjenis,indeks keseragaman dan 

indeks dominansi digunakan untuk menentukan 

status ekologis krustasea bycatch perikanan 

rajungan.  Indeks keanekaragaman jenis  krustasea 

bycatch perikanan rajungan dihitung dengan 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (Brower et al.1990), yaitu sebagai berikut: 

 

H′ = −∑𝑝𝑖 log 𝑝𝑖 

 

H’ adalah indeks keanekaragaman jenis Shannon-

Wiener, pi merupakan ni/N, a t a u  proporsi jumlah 

jenis ke-i terhadap jumlah total jenis krustasea 

bycatch, dan ni adalah jumlah individu krustasea 

bycatch jenis ke-i, dan N  merupakan  jumlah total 

individu krustasea bycatch. 
Indeks keseragaman krustasea bycatch 

digunakan rumus Pielou (Brower et al.1990), yaitu 
sebagai berikut: 

 
 

𝐸 =  
𝐻′

𝐻𝑚𝑎𝑥
 

E adalah indeks keseragaman, H’max :indeks 

keanekaragaman maksimum (H’=LogS), dan S 

adalah jumlah jenis krustasea  bycatch. 
Indeks dominansi krustasea bycatch 

ditentukan berdasarkan persamaan indeks 
dominansi Simpson (Brower et al.1990), yaitu 
sebagai berikut: 

𝐶 =  ∑ 𝑃𝑖
2 = 

𝑛

𝑖=1

∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

𝑛

𝑖=1

 

C adalah indeks dominansi Simpson, ni adalah 

jumlah individu krustasea bycatch jenis  ke-i, dan   N 

adalah jumlah total individu krustasea bycatch. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Komposisi Jenis Krustasea Bycatch 

Secara keseluruhan komposisi jenis krustasea 

bycatch yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari 

20 jenis dan7 famili dengan jumlah total sebanyak 

913 individu. Pada periode bulan terang diperoleh 

16 jenis dan 6 famili dengan jumlah 613 individu 

sedangkan pada periode bulan gelap diperoleh 

sebanyak17 jenis dan 7 famili dengan jumlah 300 

individu (Tabel 1).  Ada 4 jenis krustasea bycatch 

yang tidak ditemukan pada periode bulan terang, 

yaitu Thalamita sima, Portunus convexus, Callapa 

calappa dan Daldorfia horrida, sedangkan pada 

periode bulan ada 3 jenis yang tidak ditemukan, 

yaitu T. prymna, Charybdis anisodon dan 

Podophthalmus vigil (Tabel 1). 

 

Tabel 1.  Komposisi jenis krustasea bycatch perikanan rajungan pada periode bulan terang dan gelap yang 

didaratkan di Desa Leppe 

Famili Jenis 
Periode BulanTerangan Periode Bulan Gelap 

Kategori 
Jumlah (ind.) Proporsi (%) Jumlah (ind.) Proporsi (%) 

Portunidae Thalamita crenata 65 10,60 15 5,00 Dipertahankan 
 T. danae 203 33,12 124 41,33 Dipertahankan 

 T. spinimana 32 5,22 27 9,00 Dipertahankan 

 T. admete 2 0,33 2 0,67 Dipertahankan 

 T. prymna 3 0,49 0 0,00 Dipertahankan 
 T. sima 0 0,00 2 0,67 Dipertahankan 

 Charybdis hellerii 19 3,10 3 1,00 Dipertahankan 

 C. anisodon 23 3,75 0 0,00 Dipertahankan 

 C. natator 7 1,14 5 1,67 Dipertahankan 
 Portunus convexus 0 0,00 1 0,33 Dipertahankan 

 P. sanguinolentus 29 4,73 31 10,33 Dipertahankan 

 Podophthalmus vigil 1 0,16 0 0,00 Dipertahankan 

Calappidae Callapa calappa 0 0,00 5 1,67 Dibuang 
 C.hepatica 14 2,28 1 0,33 Dibuang 

Carpiliidae Corpilius convexus 6 0,98 5 1,67 Dibuang 

Majidae Schizophrys aspera 11 1,79 10 3,33 Dibuang 

Matutidae Asthoret lunaris 187 30,51 46 15,33 Dibuang 
Parthenopidae Daldorfia horrida 0 0,00 1 0,33 Dibuang 

Xanthidae Atergatis integerrimus 3 0,49 1 0,33 Dibuang 

 Lophozozymus pictor 8 1,31 21 7,00 Dibuang 

Jumlah total (ind.) 613 100 300 100  

Jumlah jenis 16  17   

97 
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Proporsi setiap jenis krustasea bycatch pada 

periode bulan terang berkisar antara 0,16-33,12 % 

sedang pada periode bulan gelap berkisar antara 

0,33-41,33%. Jenis krustasea bycatch yang paling 

dominan pada periode bulan terang dan bulan 

gelap adalah T.danae dengan proporsi masing-

masing sebesar 33,12% dan 41,33% (Tabel 1). 

Jumlah jenis krustasea bycatch yang dipertahankan 

sebanyak12 jenis dan kategori dibuang 8 jenis. 

Pada periode bulan terang ditemukan10 jenis 

krustasea bycacth yang dipertahankan dan 6 jenis 

dibuang, sedangkan pada periode bulan gelap ada 9 

jenis yang di pertahankan dan 8jenis yang dibuang 

(Tabel 1). 

Jumlah Krustasea Bycatch Jantan dan Betina 

Jumlah krustasea bycatch jantan diperoleh 

lebih banyak daripada betina untuk kedua periode 

pengamatan. Jumlah krustasea bycatch jantan yang 

ditemukan pada periode terang berkisar  antara 1-

158 individu dan betina berkisar antara 1-104 

individu, sedangkan pada periode bulan gelap 

masing-masing berkisar antara1-57 individu untuk 

jantan dan 1-39 individu betina (Tabel 2). 

UkuranTubuh Krustasea Bycatch 
Ukuran tubuh setiap jenis krustasea bycatch 

yang diperoleh selama penelitian cukup 

bervariasi (Tabel 3). Ukuran tubuh krustasea 

bycacth yang terbesar adalah C. natator dengan 

lebar karapas berkisar antara 40,10-110,63 mm, 

sedangkan yang terkecil adalah A. lunaris dengan 

lebar karapas berkisar antara 25,01-59,44mm.  

Berat tubuh C. natator pada bulan terang berkisar 

antara 15,51-281,82 g dan pada bulan gelap 

berkisar antara 83,48-188,51 g (Tabel 3).

 

Tabel 2. Jumlah jantan dan betina setiap jenis krustasea bycatch perikanan rajungan berdasarkan periode bulan 

yang didaratkan di Desa Leppe 

Famili Jenis 
Periode Bulan Terangan Periode Bulan Gelap 

Jumlah  Jantan (ind.) Jumlah  Betina (ind.) Jumlah  Jantan (ind.) Jumlah  Betina (ind.) 

Portunidae Thalamita crenata 32 33 13 3 
 T. danae 99 104 57 66 

 T. spinimana 16 16 21 6 

 T. admete 2 0 1 1 

 T. prymna 3 0 0 0 
 T. sima 0 0 2 0 

 Charybdis hellerii 12 7 3 1 

 C. anisodon 13 10 0 0 

 C. natator 3 4 3 2 
 Portunus convexus 0 0 1 0 

 P. sanguinolentus 23 6 25 6 

 Podophthalmus vigil 0 1 0 0 

Calappidae Callapa calappa 0 0 5 0 
 C.hepatica 13 1 1 0 

Carpiliidae Corpilius convexus 5 1 3 2 

Majidae Schizophrys aspera 5 6 2 8 

Matutidae Asthoret lunaris 158 29 38 8 
Parthenopidae Daldorfia horrida 0 0 0 1 

Xanthidae Atergatis integerrimus 1 2 0 1 

 Lophozozymus pictor 4 4 16 5 

Jumlah total (ind.) 389 237 190 110 

 

Tabel 3. Kisaran ukuran tubuh krustasea bycatch perikanan rajungan berdasarkan periode bulan yang 

didaratkan di Desa Leppe 

Jenis 
Lebar Karapas (mm) Berat Tubuh (g) 

BulanTerang Bulan Gelap BulanTerang Bulan Gelap 

Thalamita crenata 34,72-67,02 44,31-62,44 7,46-71,75 23,96-55,84 

T. danae 31,48-65,08 33,15-80,92 5,96-54,40 10,77-64,79 

T. spinimana 42,93-76,53 33,86-69,34 13,96-105,34 6,50-74,86 
T. admete 35,06-51,12 72,23-82,28 25,50-100,81 74,75-140,63 

T. prymna 57,28-58,26 -  43,53-48,31 - 

T. sima - 48,70-50,30 - 25,66-29,21 

Charybdis hellerii 44,62-67,65 62,07-84,72 14,02-67,83 43,79-79,35 
C. anisodon 32,33-64,65 - 6,75-46,77 - 

C. natator 40,10-110,63 73,66-103,03 15,51-281,82 83,48-188,51 

P. sanguinolentus 53,28-115,52 35,76-114,94 13,74-84,14 16,24-104,59 

Callapa calappa - 62,82-104,26 - 25,77-110,20 
C.hepatica 47,79-75,22 - 11,65-64,44 - 

Corpilius convexus 49,30-64,67 44,79-60,80 28,89-71,19 19,45-72,49 

Schizophrys aspera 40,55-57,21 37,49-56,84 15,23-52,08 27,36-106,57 

Asthoret lunaris 25,01-59,44   19,80-55,93 2,23-42,69 2,17-29,63 
Atergatis integerrimus 51,44-71,17 - 15,96-60,64 - 

Lophozozymus pictor 51,29-92,81 58,10-80,57  36,40-112,77 47,06-158,03 
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Proporsi Krustasea Bycatch 

Proporsi krustasea bycatch lebih rendah dari 

pada hasil tangkapan utama (rajungan). Proporsi 

krustasea bycatch tertinggi ditemukan pada bulan 

Oktober periode bulan terang, yaitu 61,36% dan 

terendah ditemukan pada bulan yang sama periode 

bulan gelap, 28,75% (Tabel 4). Proporsi bycatch 

pada periode bulan terang lebih tinggi dari pada 

periode bulan gelap.  

Indeks Biologi  Krustasea Bycatch 
Indeks keanekaragaman krustasea bycatch 

perikanan rajungan pada periode bulan terang 

sebesar 0,83 dan pada periode bulan gelap sama 

dengan gabungan keduanya,yaitu sebesar 0,85. 

Indeks keseragaman dan dominansi krustasea 

bycatch antara periode bulan terang dan bulan gelap 

adalah sama,yaitu masing-masing sebesar 0,69 dan 

0,22 (Tabel 5). 

Pembahasan 

Jumlah total jenis krustasea bycatch perikanan 

rajungan yang diperoleh padapenelitian ini 

sebanyak 20 jenis, dan ini identik dengan 

dilaporkan di Teluk Kolono (Hamid &Kamri 

2021). Jumlah jenis krustasea bycatch yang 

ditemukan pada penelitian ini lebih rendah dari 

yang dilaporkan oleh Pillai et al. (2014), Fazrul et 

al.(2015), Hamid &Wardiatno (2018a), Hamid et 

al. (2020) dan Sari et al. (2019), namun lebih tinggi 

dari yang dilaporkan oleh Kumar et al. (2013), 

Kunsook & Dumronrongjwatthana (2017), 

Mardhan et al. (2019), dan Wandewa et al. (2020) 

(Tabel 6). Keragamana jenis krustasea bycatch 

perikanan rajungan bervariasi antara lokasi 

perairan (Tabel 6), dan hal ini perkaitan dengan 

perbedaan kondisi habitat perairan, jenis alat 

tangkap yang digunakan, dan periode waktu 

penelitian (Hamid et al. 2020). Kondisi habitat 

perairan yang mempengaruhi jumlah jenis dan 

kelimpahan krustasea bycatach tersebut terdiri dari 

tipe substrat dan kepadatan padang lamun (Huang 

et al. 2011; Anggorowati, 2014; Andrade et al. 

2015; Hamid 2019), kemudian suhu, salinitas 

oksigen, kekeruhan dan kedalaman air (Ndoro et al. 

2014; Andrade et al. 2015; Kunsook & 

Dumrongrojwatthana 2017; Hamid 2019). 

Jenis krustasea bycatch dengan proporsi tertinggi 

untuk kedua periode bulan adalah T.danae 

sedangkan yang mempunyai proporsi terkecil 

adalah P. vigil untuk periode bulan terang, dan 

pada periode bulan gelap terdiri dari P. convexus, 

C.hepatica, D. horrida dan A. integerrimu (Tabel 

1). Jenis krustasea bycatch yang ditemukan 

dominan di Teluk Lasongko  dan Teluk Kolono 

adalah C. anisodon (Hamid & Wardiatno 2018a; 

Hamid & Kamri 2021), sedangkan di Teluk 

Kendari yang dominan adalah T. crenata (Hamid et 

al. 2020). Jenis-jenis krustasea bycatch yang 

diperoleh pada periode bulan terang dan bulan 

gelap adalah T. crenata, T. danae, C. hellerii, P. 

sanguinolentus, T.spinimana, C. natator, T.admete, 

L.pictor, A. integrrimus, C. hepatica, A. lunaris, S. 

aspera dan C. convexus. Beberapa jenis hanya 

ditemukan pada periode bulan terang, yaitu jenis T. 

sima, P. convexus, C. calappa dan D. horrid, 

selanjutnya  C. anisodon, P. vigil dan T. prymna 

hanya ditemukan pada periode bulan gelap (Tabel 

1). 

Bycatch berdasarkan jenis kelamin yang 

diperoleh pada bulan terang dan bulan gelap 

didominasi oleh kepiting jantan. Pada bulan terang 

ditemukan jenis A. lunaris jantan yang dominan 

sebanyak 158 individu, sedangkan betina yang 

dominan adalah T.danae. Selanjutnya pada bulan 

gelap ditemukan T.danae sebagai yang dominan 

untuk jenis kelamin (Tabel 2). 

 

Tabel 4.  Proporsi krustasea bycatch perikanan rajungan dan tangkapan rajungan berdasarkan periode bulan 

yang didaratkan di Desa Leppe 

Periode Waktu 
Proporsi Bycatch (%) Proporsi Rajungan (%) 

Bulan Terang Bulan Gelap Bulan Terang Bulan Gelap 

September 49,01 49,36 50,99 50,64 

Oktober 61,36 28,75 38,64 71,25 

November 47,02 34,78 52,98 65,22 

Rataan  52,46 37,63 47,54 62,37 

 

Tabel 5.  Indeks biologi krustasea bycatch perikanan rajungan berdasarkan periode bulan yang didaratkan di 

Desa Leppe 

Indeks Biologi 
Periode Bulan 

Gabungan Kategori 
Bulan Terang Bulan Gelap 

Indeks keanekaragaman 0,83 0,85 0,85 Rendah 

Indeks keseragaman 0,69 0,69 0,65 Sedang 

Indeks dominasi 0,22 0,22 0,21 Rendah 
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Tabel 6. Keragaman jenis krustasea bycatch perikanan rajungan pada berbagai lokasi perairan 
Lokasi Jumlah Jenis Nilai H’ Sumber 

Pantai Tamil Nadu, India 55 3,13-5,53 Pillai et al. 2014 

Pantai Pattani, Thailand 95 3,08-3,87 Fazrul et al. 2015 

Teluk Lasongko, Indonesia 38 0,377-1,129 Hamid & Wardiatno 2018a 

Pantai Purirano, Indonesia 6 - Mardhan et al. 2019 

Lampung Timur, Indonesia 21 - Sari et al. 2019 

Teluk Kendari, Indonesia 37 0,555-0,801 Hamid et al. 2020 

Bungkotoko, Indonesia 14 - Wandewa et al. 2020 

Teluk Kolono, Indonesia  20 0,471-0,648 Hamid et al. 2021 

Perairan Desa Leppe, Indonesia 20 0,83-0,85 Penelitian ini, 2022 

  

Pada penelitian ini diperoleh jumlah jenis 

krustasea bycatch perikanan rajungan yang 

dipertahankan (bernilai ekonomi) lebih banyak dari 

pada yang dibuang (tidak bernilai ekonomi).  Semua 

jenis krustasea bycatch yang dipertahankan yang 

diperoleh pada penelitian ini tergolong bernilai ekonomi 

rendah. Jumlah jenis krustasea bycatch  dipertahnkan 

pada penelitian ini identik dengan ditemukan di 

Teluk Kolono (Hamid & Kamri 2021), namun lebih 

banyak dari ditemukan di Teluk Kung Krabaen, 

Thailand (Kunsook & Dumrongrojuathana 2017), 

namun lebih sedikit dari yang dilaporkan  Fazrul et 

al. (2015), Hamid & Wardiatno (2018a), dan 

Hamid et al. (2020). Genus Thalamita digolongkan 

sebagai jenis kepiting yang berharga lebih rendah 

karena ukurannya relatif kecil (Ng et al. 2008; 

Susanto &Irnawati 2014; Muhd-Farouk et al. 2017; 

Hamid et al. 2019). 

Pada periode bulan terang ditemukan 

sebanyak 10 jenis (63,40%) krustasea bycatch 

dipertahankan yang terdiri dari 397 individu 

memiliki nilai ekonomis dan 6 jenis dengan 229 

individu (36,58%) dibuang. Pada periode bulan 

gelap ada 9 jenis dengan 210 individu (70%) 

krustasea bycatch dipertahankan dan 8 jenis dengan 

90 individu (30%) dibuang (Tabel1). Penelitian ini 

ditemukan sebagian besar jenis krustasea  bycatch 

berasal dari famili Portunidae dengan jenis yang 

dipertahankan yaitu, T. crenata, T. dana, C. hellerii, 

C. anisodon, P. sanguinolentus, T. spinimana, C. 

natator, T. admete, P. vigil,T. prymna, T. sima, dan 

P.convexus. Jenis krustasea bycatch yang dibuang 

terdiri dari L. pictor, A. integerrimus,C. hepatica,C. 

calappa, A. lunaris,S. aspera, D. horrid, dan C. 

convexus.  

Hasil penelitan diperoleh ukuran tubuh 

krustasea bycatch cukup beragam. Ukuran tubuh 

krustasea bycatch terbesar adalah C. natator, 

kemudian diikuti oleh P. sanguinolentus, dan kedua 

jenis bycatch ini dapat ditemukan pada periode 

bulan terang. Krustasea bycatch yang beukuran 

tubuh terkecil adalah A. lunaris, kemudian diikuti 

oleh T. danae dan C. anisodon (Tabel 4). Diantara 

genus Charybdis, C. anisodon, C. helerri dan C. 

japonica dikategorikan sebagai jenis yang 

berukuran kecil, sementara C.natator adalahyang 

berukuran besar (Bolanos et al.2012; Sant’Anna et 

al., 2012; Ferry et al., 2017). Lebar karapas T. 

crenata, C. hellerii,dan C.anisodon yang ditemukan 

pada penelitian ini identik dengan ditemukan oleh 

Kunsook & Dumrongrojwatthana (2017). Ng et al. 

(2008) menemukan jenis C. feriatus dan C. natator 

dengan lebar karapas maksimun sebesar 200 mm 

jantan dan 170 mm untuk betina. Hamid 

&Wardiatno (2018b) di Teluk Lasongko 

menemukan C. anisodon jantan didominasi oleh 

lebar karapas 50,9-55,9mm, sedangkan betina 

didominasi oleh ukuran lebar karapas 40,7-

45,7mm. Lebar karapas jantan dan betina dari T. 

crenata di Teluk Lasongko masing-masing berkisar 

antara 30,2-73,2mm dan 25,1-61,3mm (Hamid et 

al., 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi 

krustasea bycatch terhadap hasil tangkapan 

rajungan (tangkapan utama) pada dua periode 

pengambilan contoh tidak sama, dimana proporsi 

bycatch pada periode bulan terang relatif lebih 

tinggi dari pada periode bulan gelap (Tabel 4). Pada 

periode bulan terang dengan proporsi berkisar 

antara 47,02-61,36%, sedangkan pada periode bulan 

gelap berkisar antara 28,75-49,36%. Proporsi 

krustasea bycatch tertinggi ditemukan pada periode 

bulan terang, dan terendah ditemukan pada periode 

bulan gelap (Tabel 4). Proporsi krustasea bycatch 

yang ditemukan pada penelitian ini lebih rendah 

dari yang dilaporkna oleh Fazrul et al. (2015),  yaitu 

49,5-52,2 %, dan Pillai et al. (2014) sebesar 91%. 

Berdasarkan pada hasil analasis indeks biologi 

(Tabel 5) menunjukkan bahwa keragaman krustasea 

bycatch perikanan rajungan tergolong rendah  

dengan status ekologi tergolong mengalami tekanan 

ekologi tingkat sedang. Tingkat keseragaman 

krustasea bycatch tergolong sedang yang 

menunjukkan bahwa sebaran setiap jenis krustasea 

bycatch seimbang dan tersebar relatif merata, hal ini 

seperti diterlihat dari nilai indeks dominansi 

Simpson yang rendah pada kedua periode bulan 

(Tabel 5). Indeks keanekaragaman krustasea 

bycatch yang diperoleh pada penelitian ini lebih 

tinggi dari yang dilaporkan oleh Hamid &Wardiatno 
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(2018a), Hamid et al. (2020), serta Hamid & Hamid 

2021), namun lebih rendah dari yang ditemukan 

oleh Pillai et al. (2014) dan Fazrul et al. (2015, 

Tabel 6). Menurut Brower et al. (1990) ketiga jenis 

indeks biologis (indeks keanekaragaman, 

keseragaman dan dominansi) dipengaruhi oleh 

jumlah jenis dan kelimpahan masing-masing jenis. 

 

KESIMPULAN  

Komposisi jenis krustasea bycatch perikanan 

rajungan yang didaratkan di DesaLeppe terdiri dari 

20 jenis dan 7 famili. Jumlah jenis krustasea bycatch 

perikanan rajungan yang diperoleh pada bulan terang 

dan gelap relatif sama, namun dari jumlah individu 

pada periode bulan terang lebih banyak dari pada 

periode bulan gelap. Jenis krustasea bycatch  yang 

diperoleh dengan jumlah tertinggi pada kedua 

periode bulan adalah T. danae. Proporsi krustasea 

bycatch pada periode bulan terang lebih tinggi dari 

pada periode bulan gelap. Status ekologi krustasea 

bycatch perikanan rajungan yang didaratkan di Desa 

Leppe tergolong mempunyai keanekaragaman dan 

dominasi rendah dengan tingkat keseragaman 

sedang untuk kedua periodebulan. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan salah 

satu dasar dalam pengelolaan perikanan rajugan 

yang berbasis ekosistem di perairan Desa Leppe 

dan sekitarnya. 
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